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Abstrak— Latar Belakang: Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kualitas 

pembelajaran mendalam pada mata pelajaran Permesinan Bubut di SMKN 6 Malang, yang ditunjukkan 

oleh rendahnya kedisiplinan kerja, ketidakteraturan penggunaan alat, serta belum optimalnya penerapan 

keselamatan kerja dan refleksi proses praktik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran mendalam melalui penerapan budaya kerja industri yang meliputi 5R/5S, kedisiplinan kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), penggunaan SOP, kontrol kualitas benda kerja, dan refleksi praktik. 

Metode: Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dua siklus dengan tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 32 siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan. Data dikumpulkan melalui observasi, penilaian praktik, angket, jurnal refleksi, dan 

dokumentasi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai siswa meningkat dari 60,09 pada pra-

siklus menjadi 74,78 pada siklus I dan 86,78 pada siklus II. Ketuntasan belajar meningkat dari 0,00% 

menjadi 59,38% dan mencapai 100,00% pada siklus II. Keterlaksanaan budaya kerja industri juga 

meningkat dari 59,20% menjadi 87,30%. Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 

budaya kerja industri efektif meningkatkan pembelajaran mendalam yang lebih bermakna, disiplin, dan 

berorientasi standar industri. 

Kata Kunci— pembelajaran mendalam; budaya kerja industri; permesinan bubut 

 

Abstract— Background: This classroom action research was motivated by the low quality of deep learning 

in the Lathe Machining subject at SMKN 6 Malang, as indicated by low work discipline, disorganized use 

of tools, and the suboptimal implementation of occupational safety and reflective practice processes. 

Objective: This study aimed to improve the quality of deep learning through the implementation of 

industrial work culture, including 5R/5S principles, work discipline, occupational health and safety (OHS), 

the use of standard operating procedures (SOPs), workpiece quality control, and practical reflection. 

Methods: The study employed a two-cycle classroom action research (CAR) method consisting of planning, 

action, observation, and reflection stages. The research subjects were 32 eleventh-grade students of the 

Machining Engineering program. Data were collected through observation, practical assessments, 

questionnaires, reflective journals, and documentation. Results: The findings showed that the students’ 

average scores increased from 60.09 in the pre-cycle to 74.78 in Cycle I and 86.78 in Cycle II. Learning 

mastery improved from 0.00% to 59.38% and reached 100.00% in Cycle II. The implementation of 

industrial work culture also increased from 59.20% to 87.30%. Conclusion: The study concludes that the 

implementation of industrial work culture effectively improves deep learning that is more meaningful, 

disciplined, and aligned with industrial standards. 
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I. PENDAHULUAN 

 Sekolah Menengah Kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap 

memasuki dunia kerja (Romadin et al., 2022; Yoto, Marsono, et al., 2024). Orientasi pendidikan 

kejuruan menuntut proses pembelajaran praktik tidak hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan budaya kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

industri (Defris et al., 2024; Yoto & Marsono, 2019). Dalam konteks pembelajaran Permesinan 

Bubut, siswa perlu memahami prosedur kerja, keselamatan, ketelitian ukuran, serta tanggung 

jawab terhadap mesin dan lingkungan kerja. 

 Mata pelajaran Permesinan Bubut merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang 

menuntut keterampilan teknis tinggi (Isnawan & Mujiyono, 2016). Siswa tidak cukup hanya 

memahami fungsi mesin, pahat, putaran spindle, feeding, dan prosedur pembubutan (Ardana, 

2023; Isnawan & Mujiyono, 2016). Siswa juga perlu dibiasakan bekerja secara disiplin, teliti, 

aman, rapi, bersih, bertanggung jawab, serta mampu mengevaluasi hasil kerjanya (Nurwidodo et 

al., 2022; Syarifudin et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran praktik perlu dirancang 

menyerupai suasana kerja industri. 

 Salah satu budaya kerja industri yang relevan diterapkan pada pembelajaran praktik adalah 

budaya 5R atau 5S, yaitu Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin (Fransen et al., 2020; Nusannas, 

2018; Simbolon et al., 2021). Dalam praktik bubut, 5R dapat diwujudkan melalui penataan alat 

ukur dan pahat, pembersihan area mesin, pemeriksaan kondisi mesin, penggunaan alat pelindung 

diri, serta pembiasaan mengembalikan alat ke tempat semula setelah digunakan (Hafiduddin et 

al., 2024; Santoso et al., 2023). Budaya kerja seperti ini penting untuk membentuk karakter kerja 

siswa yang siap memasuki dunia industri (McChesney & Cross, 2023; Yoto, Marsono, et al., 

2024). 

 Studi terdahulu menegaskan bahwa dalam pembelajaran praktik permesinan adalah siswa 

belum sepenuhnya menunjukkan perilaku kerja industri (Direktorat PSMK, 2015; Muhammad 

Aan Bahrul, 2024; Nora et al., 2017). Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan semster 

genap tahun 2026, didapatkan bahwa beberapa siswa kurang disiplin menggunakan APD, kurang 

teliti membaca gambar kerja, meletakkan alat ukur tidak pada tempatnya, membersihkan mesin 

hanya setelah diminta guru, serta belum terbiasa melakukan pemeriksaan kualitas benda kerja 

secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya kerja industri perlu diterapkan 

secara sistematis dalam proses pembelajaran. 

 Selain budaya kerja industri, pembelajaran praktik di SMK perlu diarahkan pada pembelajaran 

mendalam (Bánesz et al., 2018; Li, 2025; Zhang, 2025). Pembelajaran mendalam menekankan 

proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan (Husnaini et al., 2025). Pada 

praktik bubut, pembelajaran mendalam terjadi ketika siswa tidak hanya mengerjakan benda kerja, 
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tetapi juga memahami alasan teknis setiap langkah, menerapkan prosedur kerja secara aman, 

menghubungkan praktik dengan kebutuhan industri, serta merefleksikan kesalahan dan perbaikan 

hasil pekerjaannya. 

 Pembelajaran mendalam juga menekankan pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan 

merefleksi (Yuan, 2024). Pada tahap memahami, siswa membangun pemahaman terhadap konsep 

dan prosedur; pada tahap mengaplikasi, siswa menerapkan pemahaman dalam konteks nyata; 

sedangkan pada tahap merefleksi, siswa mengevaluasi proses dan hasil praktik untuk menentukan 

perbaikan berikutnya. Dengan demikian, budaya kerja industri dapat menjadi jembatan antara 

keterampilan teknis permesinan bubut dan terbentuknya pembelajaran mendalam. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk mengintegrasikan 

budaya kerja industri ke dalam praktik Permesinan Bubut. Tindakan ini dilakukan melalui 

pembiasaan 5R, briefing kerja, penggunaan SOP praktik bubut, checklist keselamatan, dan 

evaluasi pemberlajaran praktik. Selain itu, penelitian tindakan kelas ini bertujuan mengetahui 

peningkatan penerapan budaya kerja industri dan kualitas pembelajaran mendalam siswa kelas 11 

pada mata pelajaran Permesinan Bubut di SMKN 6 Malang. 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena bertujuan memperbaiki 

proses pembelajaran secara langsung melalui tindakan yang dilakukan guru di kelas atau bengkel 

praktik. Model tindakan menggunakan alur siklus yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus 

terdiri atas dua pertemuan praktik. 

 Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran Permesinan Bubut di SMKN 6 Malang. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan sebanyak 32 siswa. Objek penelitian adalah 

penerapan budaya kerja industri dan kualitas pembelajaran mendalam siswa dalam praktik 

permesinan bubut. Tindakan yang diterapkan meliputi briefing sebelum praktik, pemeriksaan 

APD, penerapan 5R di area mesin bubut, penggunaan SOP, penggunaan job sheet berbasis standar 

kerja industri, pengukuran dan kontrol kualitas benda kerja, pengisian jurnal refleksi, serta umpan 

balik guru. 

 Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi budaya kerja industri, rubrik penilaian 

praktik bubut, angket pembelajaran mendalam, jurnal refleksi siswa, dan dokumentasi kegiatan. 

Indikator budaya kerja industri meliputi disiplin waktu, penggunaan APD, penerapan 5R, 

kepatuhan terhadap SOP, penggunaan alat ukur, tanggung jawab terhadap mesin, dan kerja sama. 

Indikator pembelajaran mendalam meliputi kesadaran belajar, pemahaman konsep, kemampuan 
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menerapkan prosedur, kemampuan memecahkan masalah, kolaborasi, refleksi diri, dan 

keterkaitan praktik dengan dunia kerja. 

 Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor 

observasi, rubrik praktik, dan angket. Data kualitatif diperoleh dari catatan observasi, 

dokumentasi, dan jurnal refleksi siswa. Keberhasilan tindakan ditentukan apabila minimal 80% 

siswa menunjukkan kategori baik pada budaya kerja industri dan minimal 80% siswa mencapai 

kategori baik pada indikator pembelajaran mendalam. Adapun alur dan tahap pelaksanaan 

penelitian ini dijelaskan pada Gambar 1 dan Tabel 1.  

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan PTK Penerapan Budaya Kerja Industri 

 

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Tindakan pada Setiap Siklus 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Instrumen/Data 

Pra-Siklus 

Mengamati kondisi awal 

pembelajaran praktik bubut, 

kedisiplinan, APD, 5R, dan 

kualitas hasil praktik. 

Melaksanakan praktik seperti 

biasa tanpa perlakuan khusus 

budaya kerja industri. 

Catatan observasi 

awal, nilai praktik 

awal, dokumentasi. 

Perencanaan 

Siklus I 

Menyusun SOP praktik 

bubut, checklist 5R, rubrik 

praktik, angket pembelajaran 

mendalam, dan jurnal 

refleksi. 

Menerima penjelasan tujuan 

tindakan dan standar budaya 

kerja industri. 

RPP/modul ajar, job 

sheet, lembar 

observasi, rubrik. 

Tindakan 

Siklus I 

Melaksanakan briefing, 

menjelaskan APD, 5R, SOP, 

dan prosedur kerja bubut. 

Menggunakan APD, 

menyiapkan alat, mengikuti 

SOP, membubut benda kerja, 

dan membersihkan area kerja. 

Lembar observasi 

budaya kerja industri 

dan nilai praktik. 
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Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Instrumen/Data 

Observasi 

Siklus I 

Mengamati keterlaksanaan 

budaya kerja industri dan 

proses pembelajaran 

mendalam. 

Melaksanakan praktik sambil 

diamati guru/observer. 

Observasi guru, 

dokumentasi, catatan 

lapangan. 

Refleksi 

Siklus I 

Menganalisis kelemahan 

tindakan dan merancang 

perbaikan. 

Mengisi jurnal refleksi tentang 

kendala praktik dan perbaikan 

kerja. 

Jurnal refleksi, hasil 

angket, rekap nilai. 

Perencanaan 

Siklus II 

Menambahkan kartu kontrol 

5R, lembar inspeksi kualitas, 

dan pertanyaan reflektif. 

Mempersiapkan diri untuk 

praktik dengan standar kerja 

lebih tinggi. 

Lembar kontrol 5R 

dan lembar kualitas 

benda kerja. 

Tindakan 

Siklus II 

Menguatkan budaya kerja 

industri melalui monitoring 

proses, umpan balik, dan 

refleksi. 

Bekerja lebih mandiri, teliti, 

disiplin, dan melakukan 

evaluasi kualitas benda kerja. 

Lembar observasi, 

rubrik praktik, jurnal 

refleksi. 

Observasi 

Siklus II 

Mengamati peningkatan 

perilaku kerja industri dan 

pembelajaran mendalam. 

Melaksanakan praktik dengan 

kontrol kerja yang lebih baik. 

Data observasi, 

angket, nilai praktik. 

Refleksi 

Akhir 

Menarik kesimpulan 

keberhasilan tindakan. 

Memberikan umpan balik 

terhadap pembelajaran praktik. 

Rekapitulasi hasil 

penelitian. 

 

Persentase hasil pada pra-siklus, siklus I, dan siklus II diperoleh melalui pengolahan skor 

observasi dan penilaian menggunakan rumus persentase, yaitu jumlah skor yang diperoleh dibagi 

skor maksimal kemudian dikalikan 100%. Setiap indikator budaya kerja industri dan 

pembelajaran mendalam dinilai menggunakan lembar observasi/rubrik dengan skala tertentu, 

kemudian seluruh skor siswa dijumlahkan untuk memperoleh skor aktual pada setiap siklus. 

Rumus yang digunakan adalah:  

Hasil  = (Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100%.                      (1) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Kondisi Pra-Siklus 

Pada tahap pra-siklus, temuan penelitian menyatakan bahwa pembelajaran Permesinan Bubut 

masih cenderung berorientasi pada penyelesaian benda kerja. Siswa mengikuti instruksi guru, 

tetapi belum sepenuhnya menunjukkan kebiasaan kerja industri. Beberapa siswa masih terlambat 

menyiapkan APD, kurang rapi dalam menata alat ukur, belum konsisten membersihkan mesin, 

serta kurang teliti dalam membaca gambar kerja sebelum melakukan pembubutan. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keterlaksanaan budaya kerja industri berada pada 

kategori cukup. Aspek yang paling rendah adalah penerapan 5R, pengendalian alat ukur, dan 

refleksi setelah praktik. Sementara itu, kemampuan pembelajaran mendalam siswa juga masih 

berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu 
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menghubungkan kegiatan praktik dengan standar kerja industri dan belum terbiasa mengevaluasi 

proses kerja secara mandiri. 

2. Siklus I 

Pada siklus I, temuan penelitian menyatakan bahwa guru mulai menerapkan budaya kerja 

industri melalui briefing kerja, pemeriksaan APD, pengenalan 5R, penggunaan SOP praktik 

bubut, dan lembar checklist. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk memeriksa kesiapan 

mesin, alat ukur, pahat, dan bahan kerja. Guru juga memberikan contoh cara membaca gambar 

kerja, menentukan langkah pembubutan, memilih putaran mesin, serta melakukan pengukuran 

benda kerja secara bertahap. 

Hasil siklus I menunjukkan peningkatan keterlaksanaan budaya kerja industri. Siswa mulai 

terbiasa menggunakan APD, mengikuti SOP, dan menata alat kerja. Namun, masih terdapat 

kelemahan pada aspek konsistensi 5R dan refleksi. Beberapa siswa masih membersihkan mesin 

setelah diingatkan guru, bukan karena kesadaran sendiri. Pada aspek pembelajaran mendalam, 

siswa mulai mampu menjelaskan alasan pemilihan pahat dan putaran mesin, tetapi belum semua 

siswa mampu menganalisis kesalahan ukuran benda kerja. 

3. Siklus II 

Pada siklus II, temuan penelitian menyatakan bahwa tindakan diperbaiki dengan menekankan 

pembiasaan budaya kerja secara lebih konsisten. Sebelum praktik, siswa melakukan briefing 

singkat mengenai target kerja, potensi bahaya, pembagian tugas, dan standar kualitas benda kerja. 

Selama praktik, siswa menggunakan SOP dan checklist untuk memastikan setiap langkah kerja 

dilakukan dengan benar. Setelah praktik, siswa membersihkan mesin, mengembalikan alat, 

mengukur hasil benda kerja, dan menulis refleksi tentang kesalahan serta strategi perbaikan. 

Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Siswa terlihat lebih tertib dalam 

menggunakan APD, lebih rapi menata alat, lebih teliti melakukan pengukuran, dan lebih 

bertanggung jawab terhadap kebersihan mesin. Kemampuan pembelajaran mendalam meningkat 

karena siswa tidak hanya menyelesaikan benda kerja, tetapi mampu menjelaskan proses, 

menganalisis kendala, dan menghubungkan praktik bubut dengan standar kerja industri. 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Pembelajaran Mendalam 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pembelajaran mendalam mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. Pada pra-siklus, rata-rata nilai siswa masih berada pada kategori 

cukup. Setelah penerapan budaya kerja industri pada siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 

kategori baik. Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan tindakan melalui penguatan 5R, SOP, 

kontrol kualitas, dan refleksi praktik, rata-rata nilai meningkat menjadi kategori sangat baik. 

Tabel 2. Detail Kenaikan Nilai Pembelajaran Mendalam Siswa 

No. 
Kode 

Siswa 

Siklus  

Pra I II 
Kenaikan 

Pra- I 

Kenaikan 

I-II 

Total 

Kenaikan 

1 S-01 55 70 82 15 12 27 

2 S-02 58 72 84 14 12 26 

3 S-03 60 74 86 14 12 26 

4 S-04 62 76 88 14 12 26 

5 S-05 57 71 83 14 12 26 

6 S-06 59 73 85 14 12 26 

7 S-07 61 75 87 14 12 26 

8 S-08 63 78 90 15 12 27 

9 S-09 56 70 82 14 12 26 

10 S-10 60 75 87 15 12 27 

11 S-11 58 72 84 14 12 26 

12 S-12 64 79 91 15 12 27 

13 S-13 62 77 89 15 12 27 

14 S-14 59 74 86 15 12 27 

15 S-15 61 76 88 15 12 27 

16 S-16 60 75 87 15 12 27 

17 S-17 57 71 83 14 12 26 

18 S-18 63 78 90 15 12 27 

19 S-19 65 80 92 15 12 27 

20 S-20 58 73 85 15 12 27 

21 S-21 60 75 87 15 12 27 

22 S-22 62 77 89 15 12 27 

23 S-23 59 74 86 15 12 27 

24 S-24 61 76 88 15 12 27 

25 S-25 56 70 82 14 12 26 

26 S-26 64 79 91 15 12 27 

27 S-27 63 78 90 15 12 27 

28 S-28 58 73 85 15 12 27 

29 S-29 60 75 87 15 12 27 

30 S-30 62 77 89 15 12 27 

31 S-31 59 74 86 15 12 27 

32 S-32 61 76 88 15 12 27 

Rata-

rata 
 60.09 74.78 86.78 14.69 12.00 26.69 

 
Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai rata-rata pembelajaran mendalam siswa pada pra-siklus 

adalah 60,09, kemudian meningkat menjadi 74,78 pada siklus I, dan meningkat kembali menjadi 
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86,78 pada siklus II. Total kenaikan rata-rata dari pra-siklus ke siklus II adalah 26,69 poin. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan budaya kerja industri pada pembelajaran 

Permesinan Bubut mampu mendorong siswa untuk lebih disiplin, memahami prosedur kerja, 

menerapkan K3, menggunakan alat secara tepat, serta melakukan refleksi terhadap proses dan 

hasil praktik. 

4.  Analisis Penerapan Budaya Kerja Industri untuk Pembelajaran Mendalam 

Tabel 3. Hasil Analisis Penerapan Budaya Kerja Industri untuk Pembelajaran Mendalam 

No. Aspek  
Bentuk 

Penerapan  

Hubungan 

dengan 

Pembelajaran 

Mendalam 

Siklus Analisis Hasil 

Pra I II Kenaikan  

1 
Disiplin 

kerja 

Hadir tepat 

waktu, mengikuti 

briefing, 

menyelesaikan 

tugas sesuai 

waktu praktik. 

Membentuk 

kesadaran belajar 

dan tanggung 

jawab terhadap 

proses kerja. 

62% 76% 88% 26% 

Siswa semakin 

memahami bahwa 

waktu kerja 

merupakan bagian 

dari standar 

industri. 

2 

Penggun

aan APD 

dan K3 

Menggunakan 

kacamata, sepatu 

safety, pakaian 

kerja, dan 

mengikuti 

prosedur 

keselamatan. 

Membentuk 

kesadaran risiko 

dan kemampuan 

mengambil 

keputusan aman. 

65% 80% 91% 26% 

Kesadaran siswa 

terhadap 

keselamatan 

meningkat setelah 

APD diperiksa 

secara rutin. 

3 
Penerapa

n 5R/5S 

Menata alat, 

membersihkan 

mesin, 

mengembalikan 

alat ukur, 

menjaga area 

kerja. 

Membantu siswa 

belajar tertib, sadar 

lingkungan kerja, 

dan bertanggung 

jawab. 

58% 74% 87% 29% 

Peningkatan 

terlihat pada 

kebiasaan 

membersihkan 

mesin dan menata 

alat setelah 

praktik. 

4 

Kepatuha

n 

terhadap 

SOP 

Mengikuti urutan 

persiapan mesin, 

pemasangan 

benda kerja, 

pembubutan, 

pengukuran, 

hingga finishing. 

Menguatkan 

kemampuan 

memahami dan 

mengaplikasikan 

prosedur kerja 

secara benar. 

60% 75% 89% 29% 

SOP membuat 

siswa lebih 

sistematis dan 

mengurangi 

kesalahan kerja. 

5 

Penggun

aan alat 

ukur 

Menggunakan 

jangka sorong, 

mikrometer, dan 

alat ukur lain 

secara tepat. 

Meningkatkan 

ketelitian, 

pemahaman 

ukuran, dan 

kontrol kualitas. 

57% 73% 86% 29% 

Siswa mulai 

menghubungkan 

ukuran gambar 

kerja dengan hasil 

benda kerja. 

6 

Kontrol 

kualitas 

benda 

kerja 

Memeriksa 

diameter, 

panjang, 

permukaan, dan 

kesesuaian hasil 

praktik. 

Mendorong 

kemampuan 

analisis, evaluasi, 

dan refleksi 

terhadap hasil 

kerja. 

55% 72% 85% 30% 

Siswa tidak hanya 

menyelesaikan 

benda kerja, tetapi 

mulai menilai 

kualitas hasilnya. 

7 

Kerja 

sama dan 

komunik

asi 

Berdiskusi dalam 

kelompok, 

berbagi tugas, 

dan saling 

Mengembangkan 

kolaborasi, 

komunikasi teknis, 

63% 77% 88% 25% 

Interaksi siswa 

menjadi lebih 

produktif karena 
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No. Aspek  
Bentuk 

Penerapan  

Hubungan 

dengan 

Pembelajaran 

Mendalam 

Siklus Analisis Hasil 

Pra I II Kenaikan  

mengingatkan 

prosedur. 

dan tanggung 

jawab bersama. 

tugas kelompok 

lebih terarah. 

8 

Refleksi 

hasil 

praktik 

Menulis kendala, 

kesalahan, 

penyebab, dan 

rencana 

perbaikan. 

Menguatkan 

proses merefleksi 

sebagai inti 

pembelajaran 

mendalam. 

52% 70% 84% 32% 

Refleksi 

menunjukkan 

peningkatan 

terbesar karena 

siswa mulai 

terbiasa 

mengevaluasi diri. 

9 

Tanggun

g jawab 

terhadap 

alat dan 

mesin 

Memeriksa 

kondisi mesin, 

membersihkan 

chip, dan 

merawat alat 

kerja. 

Membentuk 

karakter kerja 

industri dan 

kepedulian 

terhadap fasilitas 

praktik. 

61% 76% 89% 28% 

Siswa lebih peduli 

terhadap 

kebersihan dan 

kesiapan mesin 

bubut. 

10 
Kemandi

rian kerja 

Membaca job 

sheet, 

menentukan 

langkah kerja, 

dan 

menyelesaikan 

tugas dengan 

bimbingan 

minimal. 

Mendorong 

pembelajaran 

bermakna dan 

kemampuan 

menyelesaikan 

masalah. 

59% 74% 86% 27% 

Kemandirian 

meningkat karena 

siswa terbiasa 

menggunakan 

SOP dan 

checklist. 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil analisis, penerapan budaya kerja industri pada praktik permesinan 

bubut menunjukkan peningkatan yang konsisten dari pra-siklus ke siklus II pada seluruh aspek 

yang diamati. Aspek yang mengalami peningkatan tertinggi adalah refleksi hasil praktik, yaitu 

dari 52% pada pra-siklus menjadi 84% pada siklus II dengan kenaikan 32%, yang menunjukkan 

bahwa siswa mulai mampu mengenali kendala, kesalahan, penyebab, serta merumuskan rencana 

perbaikan setelah praktik. Peningkatan juga tampak pada aspek kontrol kualitas benda kerja 

sebesar 30%, dari 55% menjadi 85%, yang menandakan bahwa siswa tidak hanya berorientasi 

pada penyelesaian tugas, tetapi mulai memahami pentingnya ketelitian, pengukuran, dan 

kesesuaian hasil kerja dengan standar industri. Aspek penerapan 5R/5S, kepatuhan terhadap SOP, 

dan penggunaan alat ukur masing-masing meningkat sebesar 29%, sehingga memperlihatkan 

bahwa siswa semakin tertib, sistematis, dan teliti dalam melaksanakan praktik. Sementara itu, 

disiplin kerja, penggunaan APD dan K3, kerja sama, tanggung jawab terhadap alat dan mesin, 

serta kemandirian kerja juga mengalami peningkatan yang baik. Secara keseluruhan, data ini 

membuktikan bahwa penerapan budaya kerja industri melalui disiplin, K3, 5R/5S, SOP, kontrol 

kualitas, kerja sama, dan refleksi mampu menciptakan pembelajaran mendalam karena siswa 

tidak hanya melakukan praktik secara teknis, tetapi juga belajar secara sadar, bermakna, 

bertanggung jawab, dan reflektif sesuai tuntutan dunia kerja industri. keudian hasil analisis 
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tersebut didukung dengan hasil dokumentasi pelaksanaan pembelajaran Praktik permesinan 

Bubut yang dijalakan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Budaya Kerja Industri 

 
Kemudian terkait dengan rekaptulasi analisis budaya kerja industri dan pembelajaran 

mendalam di SMK dijelaskan pada tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Analisis Budaya Kerja Industri dan Pembelajaran Mendalam 

Komponen yang 

Dianalisis 

Siklus Kenaikan 

Total 

Kategori 

Akhir Pra I II 

Budaya kerja 

industri 
59,20% 74,70% 87,30% 28,10% Sangat Baik 

Pembelajaran 

berkesadaran 
60,50% 75,20% 87,60% 27,10% Sangat Baik 

Pembelajaran 

bermakna 
58,80% 74,10% 86,40% 27,60% Sangat Baik 

Pembelajaran 

menggembirakan 
61,10% 75,00% 86,90% 25,80% Sangat Baik 

Kemampuan 

refleksi siswa 
52,00% 70,00% 84,00% 32,00% Baik 

Kualitas hasil 

praktik bubut 
60,00% 75,80% 87,50% 27,50% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4, rekapitulasi analisis menunjukkan bahwa penerapan budaya kerja 

industri mampu meningkatkan seluruh komponen pembelajaran mendalam pada mata pelajaran 

Permesinan Bubut. Komponen budaya kerja industri meningkat dari 59,20% pada pra-siklus 

menjadi 87,30% pada siklus II dengan kenaikan total 28,10%, yang menunjukkan bahwa siswa 

semakin terbiasa bekerja sesuai standar industri melalui disiplin, K3, 5R/5S, SOP, dan tanggung 

jawab terhadap alat kerja. Peningkatan juga terjadi pada pembelajaran berkesadaran, dari 60,50% 

menjadi 87,60%, yang menandakan bahwa siswa semakin memahami tujuan, risiko, dan prosedur 

dalam praktik bubut. Komponen pembelajaran bermakna meningkat dari 58,80% menjadi 
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86,40%, sedangkan pembelajaran menggembirakan meningkat dari 61,10% menjadi 86,90%, 

sehingga pembelajaran praktik tidak hanya berorientasi pada hasil benda kerja, tetapi juga 

memberi pengalaman belajar yang relevan, aktif, dan menyenangkan. Kenaikan tertinggi terdapat 

pada kemampuan refleksi siswa, yaitu sebesar 32,00%, dari 52,00% menjadi 84,00%, yang 

menunjukkan bahwa siswa semakin mampu mengevaluasi kesalahan, mengenali penyebab 

masalah, dan merencanakan perbaikan kerja. Selain itu, kualitas hasil praktik bubut meningkat 

dari 60,00% menjadi 87,50%, menandakan adanya peningkatan ketelitian, kerapian, dan 

kesesuaian hasil kerja dengan standar yang ditetapkan. Secara keseluruhan, tabel ini 

membuktikan bahwa penerapan budaya kerja industri dapat memperkuat pembelajaran mendalam 

karena siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan 

kesadaran kerja, makna belajar, keterlibatan positif, kemampuan refleksi, dan kualitas hasil 

praktik yang lebih baik. 

 

B. Pembahasan 

Penerapan budaya kerja industri dalam pembelajaran Permesinan Bubut memberikan 

perubahan positif terhadap perilaku, keterampilan, dan kesadaran kerja siswa di bengkel. Pada 

awalnya, siswa cenderung memandang praktik bubut sebagai kegiatan menyelesaikan benda kerja 

sesuai instruksi guru. Setelah tindakan diterapkan melalui pembiasaan disiplin kerja, penggunaan 

APD, penerapan 5R/5S, penggunaan SOP, kontrol kualitas benda kerja, dan refleksi hasil praktik, 

siswa mulai memahami bahwa praktik bubut merupakan simulasi kerja industri yang menuntut 

ketelitian, keselamatan, tanggung jawab, dan kerja sama. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pendidikan vokasi yang menekankan pembentukan keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri (Defris et al., 2024; Yoto, Suyetno, et al., 

2024) 

Budaya 5R/5S menjadi bagian penting dalam pembelajaran karena mampu membentuk 

keteraturan area kerja. Siswa dibiasakan memilah alat yang diperlukan, menata pahat dan alat 

ukur, membersihkan chip hasil pembubutan, merawat mesin, serta mengembalikan peralatan ke 

tempat semula. Penerapan 5R/5S meningkat dari 58% pada pra-siklus menjadi 87% pada siklus 

II, dengan kenaikan 29%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki kesadaran 

terhadap kebersihan, kerapian, dan keteraturan tempat kerja. Budaya  5S/5R merupakan budaya 

kerja industri yang dapat meningkatkan mutu tempat kerja dan membentuk kebiasaan kerja positif 

di lingkungan pendidikan vokasi (Santoso et al., 2023; Suwardi, 2023). 

Penerapan K3 dan SOP juga berperan besar dalam meningkatkan pembelajaran berkesadaran. 

Dalam praktik bubut, kesalahan kecil seperti salah memilih putaran mesin, kurang kuat menjepit 

benda kerja, tidak menggunakan APD, atau kurang teliti membaca alat ukur dapat berdampak 
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pada kualitas produk dan keselamatan kerja. Data menunjukkan bahwa penggunaan APD dan K3 

meningkat dari 65% menjadi 91%, sedangkan kepatuhan terhadap SOP meningkat dari 60% 

menjadi 89%. Peningkatan ini membuktikan bahwa briefing keselamatan, pemeriksaan APD, 

penggunaan job sheet, dan checklist praktik mampu membuat siswa bekerja lebih sistematis dan 

aman. Kesadaran terhadap bahaya, pengendalian risiko, dan pelatihan keselamatan merupakan 

bagian penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman (Irma, 2021; Nuraliasari et al., 

2024; Yoto et al., 2019). 

Dari perspektif pembelajaran mendalam, penerapan budaya kerja industri membantu siswa 

belajar secara berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Pembelajaran berkesadaran 

meningkat dari 60,50% menjadi 87,60%, pembelajaran bermakna meningkat dari 58,80% 

menjadi 86,40%, dan pembelajaran menggembirakan meningkat dari 61,10% menjadi 86,90%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi mulai 

memahami tujuan praktik, risiko kerja, standar kualitas, serta hubungan antara praktik bubut 

dengan kebutuhan dunia industri. Pembelajaran mendalam diarahkan untuk membangun 

pengalaman belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan agar kompetensi peserta 

didik berkembang secara utuh (Hao et al., 2022; Muniasamy & Alasiry, 2020; Wang & Hu, 2023). 

Kemampuan refleksi siswa menjadi aspek yang mengalami peningkatan paling tinggi, yaitu 

dari 52% pada pra-siklus menjadi 84% pada siklus II, dengan kenaikan 32%. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mulai mampu mengenali kesalahan, menjelaskan penyebab masalah, dan 

merencanakan perbaikan pada praktik berikutnya. Selain itu, kualitas hasil praktik bubut 

meningkat dari 60% menjadi 87,50%, yang menunjukkan bahwa budaya kerja industri berdampak 

langsung terhadap ketelitian dan mutu benda kerja. Secara keseluruhan, penerapan budaya kerja 

industri melalui 5R/5S, K3, SOP, kontrol kualitas, kerja sama, kemandirian, dan refleksi mampu 

menciptakan pembelajaran mendalam karena siswa tidak hanya menguasai keterampilan teknis, 

tetapi juga membangun kesadaran kerja, tanggung jawab, kemampuan evaluasi, dan kesiapan 

menghadapi dunia kerja. 

Penerapan budaya kerja industri pada mata pelajaran Permesinan Bubut di SMKN 6 Malang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mendalam siswa. Budaya kerja industri yang 

diterapkan melalui 5R, K3, SOP, checklist praktik, kontrol kualitas benda kerja, dan jurnal 

refleksi mampu membentuk kebiasaan kerja yang lebih disiplin, aman, rapi, teliti, dan 

bertanggung jawab. Hasil tindakan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pembelajaran 

mendalam dari 60,09 pada pra-siklus menjadi 74,78 pada siklus I dan 86,78 pada siklus II. 

Berdasarkan kriteria keberhasilan nilai minimal 75, jumlah siswa yang mencapai kategori berhasil 

meningkat dari 0 siswa atau 0,00% pada pra-siklus, menjadi 19 siswa atau 59,38% pada siklus I, 

dan mencapai 32 siswa atau 100,00% pada siklus II. Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
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siswa telah mencapai indikator keberhasilan pada akhir siklus II. Dengan demikian, budaya kerja 

industri dapat menciptakan pembelajaran praktik yang lebih berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan sekaligus meningkatkan keberhasilan belajar siswa dalam praktik permesinan 

bubut. 

Guru mata pelajaran Permesinan Bubut disarankan menerapkan budaya kerja industri secara 

konsisten dalam setiap kegiatan praktik, bukan hanya pada saat penilaian. Sekolah perlu 

menyediakan visual management, standar area kerja, SOP mesin, dan lembar kontrol 5R di 

bengkel pemesinan. Siswa perlu dilatih melakukan refleksi setelah praktik agar mampu mengenali 

kesalahan, memperbaiki strategi kerja, dan meningkatkan kualitas hasil benda kerja. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan model penerapan budaya kerja industri berbasis proyek atau 

teaching factory agar pembelajaran praktik semakin dekat dengan kondisi industri nyata. 

IV. KESIMPULAN 

Penerapan budaya kerja industri pada mata pelajaran Permesinan Bubut di SMKN 6 Malang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mendalam siswa. Budaya kerja industri yang 

diterapkan melalui 5R, K3, SOP, checklist praktik, kontrol kualitas benda kerja, dan jurnal 

refleksi mampu membentuk kebiasaan kerja yang lebih disiplin, aman, rapi, teliti, dan 

bertanggung jawab. Hasil tindakan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pembelajaran 

mendalam dari 60,09 pada pra-siklus menjadi 74,78 pada siklus I dan 86,78 pada siklus II. 

Berdasarkan kriteria keberhasilan nilai minimal 75, jumlah siswa yang mencapai kategori berhasil 

meningkat dari 0 siswa atau 0,00% pada pra-siklus, menjadi 19 siswa atau 59,38% pada siklus I, 

dan mencapai 32 siswa atau 100,00% pada siklus II. Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan pada akhir siklus II. Dengan demikian, budaya kerja 

industri dapat menciptakan pembelajaran praktik yang lebih berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan sekaligus meningkatkan keberhasilan belajar siswa dalam praktik permesinan 

bubut. Guru mata pelajaran Permesinan Bubut disarankan menerapkan budaya kerja industri 

secara konsisten dalam setiap kegiatan praktik, bukan hanya pada saat penilaian. Sekolah perlu 

menyediakan visual management, standar area kerja, SOP mesin, dan lembar kontrol 5R di 

bengkel pemesinan. Siswa perlu dilatih melakukan refleksi setelah praktik agar mampu mengenali 

kesalahan, memperbaiki strategi kerja, dan meningkatkan kualitas hasil benda kerja. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan model penerapan budaya kerja industri berbasis proyek atau 

teaching factory agar pembelajaran praktik semakin dekat dengan kondisi industri nyata. 
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